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ABSTRACT 
 
Halal certificates are important for Muslims in general. However, because we are in a Muslim-
majority country of Indonesia, sometimes halal certification in restaurants is often forgotten. This is 
because the possibility of restaurants that produce non-halal products is very small because there 
are not as many enthusiasts as halal products. The purpose of this study is to find out the views of 
UPI students about gastronomic restaurants that have not been certified halal. The method used 
is qualitative with a descriptive approach with data collection in the form of questionnaires. It 
consists of 7 questions regarding related titles, with a total of 35 respondents. Although there are 
non-Muslim respondents, some people agree that there is a halal certificate at a restaurant. 
However, it is possible that some argue that halal certificates are not very important in Indonesia, 
which is majority Muslim, automatically the raw materials for products will adjust to the largest 
market. 
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ABSTRAK 

Sertifikat halal adalah hal yang penting bagi umat muslim pada umumnya. Tetapi, karena kita berada 
di negara Indonesia yang mayoritas muslim, kadang kala sertifikasi halal pada restoran sering 
terlupakan. Hal tersebut dikarenakan kemungkinan restoran yang menghasilkan produk non-halal 
sangatlah kecil sebab peminatnya yang tidak sebanyak produk halal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pandangan mahasiswa UPI tentang restoran gastronomi yang belum bersertifikat 
halal. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data 
berupa kuesioner. Terdiri dari 7 pertanyaan mengenai judul terkait, dengan jumlah responden sebanyak 
35 orang. Walaupun terdapat responden non-muslim, akan tetapi sebagian orang setuju akan adanya 
sertifikat halal pada suatu restoran. Tetapi, tidak menutup kemungkinan ada yang berpendapat bahwa 
sertifikat halal tidak terlalu penting di negara Indonesia yang mayoritas beragama Islam, otomatis bahan 
baku produk pun akan menyesuaikan dengan pasar yang terbesar. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan data dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) Indonesia merupakan 
negara dengan mayoritas penduduk yakni  86,9% penganut agama Islam atau sejumlah 237,53 juta 
jiwa per 31 Desember 2021 (Data Indonesia 2022). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara 
dengan populasi muslim terbesar di dunia yakni 202,867,000 atau setara dengan 13% populasi muslim 
di dunia.Tingginya populasi masyarakat Indonesia yang beragama Islam membentuk segmen pasar 
yang potensial dikarenakan pola khusus dalam mengkonsumsi makanan harus mengikuti syariat 
agama Islam, sehingga dengan adanya aturan yang tegas ini maka para pemasar memiliki kesempatan 
sekaligus hambatan untuk mengincar pasar khusus masyarakat muslimin. 

Masyarakat muslim meyakini bahwa menghindari sesuatu yang dilarang Tuhan adalah ibadah. 
Ajaran tegas Islam membuat konsumen muslim bukan menjadi konsumen yang permissive, dalam pola 
konsumsi masyarakat muslim dipengaruhi oleh identifikasi halal dan haram sebuah produk sesuai 
dengan ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadist yang menjadi panduan utama mereka. Selain pakaian dan 
tempat tinggal, kebutuhan dasar manusia adalah makanan dan minuman. Islam mengajarkan bahwa 
setiap manusia tidak hanya sekedar mengonsumsi makanan dan minuman, tetapi ada aturan yang 
harus dipatuhi tentang makanan yang harus dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan perintah pada Allah Qs. 
Abasa [80] ayat 24 yang artinya : “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”. 
Konsumen muslim membeli dan memakai suatu produk yang halal dan baik. Mereka juga meyakini 
bahwa semua produk halal membawa kebaikan bagi seluruh manusia dan aman bila dikonsumsi juga 
bagi non-muslim. Untuk memilih tempat makan atau sebuah restoran yang terjamin kehalalannya, 
setiap muslim memperhatikan sertifikat atau label halal pada restoran tersebut yang didasarkan pada 
kegiatan sertifikasi halal. 

Adapun sertifikasi halal sendiri dimaknai sebagai sebuah kegiatan penulusuran dan atau/ 
pengujian secara sistematik untuk mengetahui suatu makanan atau barang yang diproduksi oleh 
perusahaan tersebut apakah sudah memenuhi ketentuan halal atau belum. Jika produk telah memenuhi 
ketentuan sertifikasi halal maka akan diterbitkannya sertifikasi halal bagi produk atau perusahaan yang 
mengelolanya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk 
halal, disebutkan bahwa label halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk. Syarat dalam 
pencantuman label halal dalam setiap produk makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetika harus 
dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam. Sertifikasi atau label halal diterbitkan apabila produk 
tersebut sudah memenuhi ketentuan sebagai produk halal. Pada sisi lain, sejak 1989, Indonesia 
memiliki lembaga yang concern terhadap sertifikasi halal, yakni Lembaga Pengawasan dan Peredaran 
Obat dan Makanan – Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Sejalan dengan pola konsumsi yang 
selektif, LPPOM-MUI memeliki peran penting dalam pengawasan produk yang beredar di masyarakat. 
Menurut LPPOM-MUI, 63% produk Indonesia belum memiliki sertifikat halal (tempo.co 2011). 

Produk yang mengikuti dan sesuai dengan syariat atau ajaran Islam adalah produk yang 
memiliki sertifikat halal atau label halal, produk yang secara proses dan kandungannya telah lulus 
diperiksa, bermutu, tidak berbahaya bagi kesehatan dan terbebas dari unsur-unsur yang dilarang oleh 
ajaran agama Islam (Syafitri et al 2022, Astutik et al 2021). Jika produk sudah sesuai tanpa ada unsur 
lain maka produk tersebut akan dinyatakan lulus dan mendapat sertifikasi halal sehingga masyarakat 
muslim aman dan diperkenankan untuk mengkonsumsi produk tersebut, itulah produk yang benar untuk 
dikonsumsi menurut syariat Islam. Namun demikian, konsumen muslim acapkali mengalami kesulitan 
dalam memilih produk yang harus dikonsumsi, apakah produk tersebut termasuk dalam kategori halal 
atau haram. Maka dari itu, keberadaan label halal, memudahkan konsumen muslim untuk memastikan 
produk yang boleh mereka konsumsi, terutama bagi pemeluk agamaIislam yang taat, mereka memiliki 
kecenderungan untuk memilih produk makanan halal yang diwakili dengan label halal  pada 
kemasannya. 

Pada era globalisasi, arus media informasi semakin maju yang mempengaruhi pola konsumsi 
konsumen saat ini. Kepercayaan dalam mengkonsumsi sebuah produk bagi konsumen muslim dapat 
dilihat dari adanya label halal dalam suatu produk karena label tersebut memberikan informasi 
mengenai kandungan atau unsur-unsur yang terdapat pada suatu produk yang telah diuji secara 
syariat. Sebaliknya, jika konsumen muslim tidak melihat label halal pada kemasan suatu produk maka 
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mereka akan ragu untuk mengkonsumsinya, karena hal tersebut dianggap belum mendapat 
persetujuan dari lembaga berwenang untuk dikategorikan kedalam daftar produk halal. 

Setiap kaum muslimin diwajibkan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal. Sertifikasi 
atau label halal menjadi hal penting dan perlu diperhatikan sebelum memilih makanan atau minuman 
yang akan dibeli, sertifikasi halal juga merupakan penjaminan kehalalan suatu produk dari bahan yang 
digunakan. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh konsumen muslim adalah dengan menerapkan 
sejak dini untuk mengkonsumsi segala sesuatu yang sudah pasti kehalalannya dengan melihat dan 
memperhatikan ada atau tidaknya sertifikat halal pada kemasan produk dan produk yang ada di 
restoran. 

Beberapa hal yang harus diwaspadai yaitu terkait dengan bahan yang akan digunakan, saat 
proses pembuatan, campuran yang digunakan dalam proses pembuatan hingga sampai pada tangan 
konsumen merupakan tanggung jawab produsen maupun pedagang harus terjaga kehalalannya. 
Permasalahan yang ada saat ini adalah kehidupan masyarakat muslim sebagai konsumen kurang 
memperdulikan bahkan ada yang beranggapan tidak penting tentang pencantuman sertifikat atau logo 
halal pada produk yang disajikan oleh produsen ke konsumen, padahal sertifikasi atau logo halal 
merupakan penjaminan kehalalan bagi suatu produk dari bahan yang digunakan sesuai prinsip bisnis 
syariah. 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, untuk memperoleh 

data, informasi, dan hasil risetnya. Kriyantono (2020) mengungkapkan mengenai tujuan penelitian 
kualitatif bahwa tujuanya adalah untuk menjelaskan suatu fenomena sedalam-dalamnya dengan 
mementingkan kedalaman dan data yang terperinci. 

Data diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 7 pertanyaan mengenai judul terkait, dengan 
jumlah responden sebanyak 35 orang baik 2 dua orang non muslim dan 33 orang muslim. Data tersebut 
berupa perspektif dan pengalaman dari beberapa mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 
Setelah mengumpulkan data, penulis mengelompokkan data berdasarkan kesamaan variabel. 
Selanjutnya, penulis menganalisis dan mengkritisi data tersebut serta mengkaji nya dengan fakta yang 
ada agar hasil penelitian yang didapat lebih komprehensif dan relevan. Hasil dan temuan penelitian 
tersebut dianalisis untuk menyimpulkan mengenai pandangan mahasiswa UPI tentang restoran 
gastronomi yang belum bersertifikat halal. 

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis data kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan naratif, tujuannya yakni agar data dapat dikaji lebih mendalam. Adapun 
definisi yang dikemukakan oleh Moeloeng (2004) yang mendefinisikan bahwa laporan rinci dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, kaset video, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 
lainnya merupakan sumber data dalam pendekatan kualitatif. Sedangkan, Webster dan Metrova (2009) 
mengungkapkan bahwa metode narrative inquiry adalah kemampuan metode untuk memahami 
identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) yang ia dengar 
ataupun tuturkan di dalam kehidupannya sehari-hari. 
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      DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Sertifikasi Halal terhadap Restoran Gastronomi di Negara Indonesia yang Mayoritas 
Muslim 

Manusia memiliki kebutuhan primer yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap orang, 
baik dari golongan bawah,menengah atau ata. semua berhak mendapat kebutuhan pokok ini. Fungsi 
dari kebutuhan pokok ini yaitu untuk memenuhi keberlangsungan hidup saat ini esok dan yang akan 
datang. Salah satu kebutuhan primer adalah makanan dan minuman, jika salah satunya tidak kita miliki 
maka hidup manusia tidak akan bertahan lama. Islam mengajarkan bahwa manusia tidak bisa 
sembarangan mengkonsumsi setiap makanan dan minuman yang ada di dunia ini, umat muslim harus 
selektif dalam memilihnya sesuai dengan petunjuk dari Allah dalam Al-Qur’an dan hadits serta baik, 
sehat (thayyib). 

Makanan merupakan terjemahan dari kata tha’am dalam bahsa Alquran dan dalam keseharian 
dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang boleh dimakan seperti lauk pauk, penganan dan kue-kue. 
Pengertian dari makanan juga adalah segala sesuatu yang berasal dari hayati atau laut yang dapat 
manusia konsumsi baik sudah diolah maupun belum, termasuk bahan pangan, bahan pokok pangan, 
bahan tambahan pangan dan bahan lain saat proses penyiapan, pengolahan dan pembuatan makanan 
atau minuman itu sendiri. Adapun minuman yang merupakan terjemahan Qur’ani dari kata Syarab 
dimaknai sebagai sesuatu yang dapat diminum dan tidak dapat dikunyah, sesuatu yang diminum, baik 
berupa air biasa atau air yang sudah di diolah dan berubah warna atau rasa. Pangan halal adalah 
makanan dan minuman yang tidak mengandung unsur dan bahan yang diharamkan bagi umat Islam, 
mulai dari bahan pokok, bahan tambahan atau bahan pangan yang sudah di rekayasa genetika tidak 
boleh ada unsur haramnya. 

Halal merupakan kata dari bahasa Arab yang artinya melepaskan atau tidak terikat dan secara 
etimologis halal merupakan hal-hal yang boleh dilakukan atau bebas karena tidak terikat dengan 
ketentuan yang melarangnya dan pengertian lainnya yaitu sesuatu yang terbebas dari bahaya duniawi 
dan akhirat (Nurhasna et al 2017; Wati dan Ridwan 2020). Sedangkan thayyib memiliki arti baik, 
makanan yang tidak kotor dan rusak dalam segi zatnya atau tidak bercampur dengan sesuatu yang 
najis, ada pula yang mengartikan makanan tersebut adalah makanan yang menyehatkan karena selain 
mengundang selera kita, makanan tersebut tidak membahayakan bagi fisik dan akal (Faturohman 
2019; Buana dan Nashar 2022). Maka dari itu, sertifikasi halal pada sebuah restoran ataupun produk  
makanan sangatlah  penting  terlebih lagi bagi konsumen yang beragama Islam (Izzuddin 2018). Hal 
ini merupakan bagian dari perlindungan terhadap konsumen terutama yang beragama Islam sesuai 
undang-undang yang berlaku di Indonesia, yakani Undang-Undang nomor 33 tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal. Sertifikasi halal adalah sebuah bukti yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 
atas suatu produk yang dipasarkan oleh produsen atau perusahaan yang sudah memenuhi syarat 
kehalalannya, jadi produk yang mereka kelola bisa di sebar luas kan di kalangan masyarakat. Tidak 
mudah untuk mendapatkan sertifikasi halal, produk tersebut harus dinilai melalui tahapan yang ketat 
mulai dari awal pembuatan hingga produk tersebut terjual. 

Kebutuhan dan hak konsumen harus dipenuhi oleh setiap produsen, jika terjadi 
ketidaknyamanan atau adanya sebuah penyelewengan terkait dengan produk yang di dapat atau 
dikonsumsi oleh konsumen, mereka bisa melaporkan pihak produsennya karena ada peraturan 
perlindungan terhadap konsumen yang berlaku. Pada UU Nomor  8  Tahun  1999  tentang  
Perlindungan  Konsumen  dan  PP  Nomor  69  Tahun 1999  tentang  Label  dan  Iklan  Pangan, terdapat 
pasal yang mengatakan wajib bagi produsen untuk memeriksa kehalalan produk sebelum 
mencantumkan label halalnya. Kelebihan jika suatu produk memiliki label halal (Nurhasnah et al 2017; 
Izzuddin 2018; Legowati dan Albab 2019) yaitu: 
1. Lebih banyak peminat 

Di Indonesia penduduknya mayoritas beragama islam hal ini menjadi peluang  besar bagi para 
pebisnis untuk menjual produk halalnya karena dalam  hukum  Islam diwajibkan mengkonsumsi 
makanan yang  jelas kehalalannya, konsumen muslim sadar akan hal tersebut, sehingga mereka 
akan memilih makanan sesuai dengan kehalalannya. 

2. Lebih sehat, aman dan terjamin kehalalannya. 
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Label dan sertifikasi halal merupakan bukti bahwa produk tersebut sudah melalui  proses 
pengawasan yang ketat dan terjamin sehingga aman untuk dikonsumsi serta terhindar dari hal yang 
menyeleweng dan haram. 

3. Besar peluang untuk bersaing. 
Sertifikasi dan label halal pada sebuah produk membuat peluang produk tersebut di persaingan 
pasar akan lebih tinggi, dibandingkan dengan produk yang belum ada sertifikasi halalnya. Produsen 
juga dapat bersaing di pasar global muslim karena jumlah penduduk muslim di dunia cukup besar, 
sebuah kesempatan besar bagi produsen untuk bersaing dengan negara lain. 

4. Mendapatkan kepercayaan dari konsumen. 
Kepercayaan menjadi poin utama karena dengan konsumen mempercayai produk kita yang 
tentunya sudah terjamin kehalalannya maka mereka akan selalu membeli produk yang kita buat. 

Kesadaran pentingnya sebuah label halal pada suatu produk bagi para produsen masih 
terbilang kurang karena mereka mencantumkan label halal tetapi belum mendapatkan sertifikasi halal, 
pencantuman tersebut hanya berdasarkan inisiatif produsen semata. Tindakan tersebut tidak benar, 
dalam pemberian izin sertifikasi halal mereka harus mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan oleh 
pihak yang berwenang. 

Hal tersebut menjadi salah satu kelemahan dan tantangan di industri pangan Indonesia, banyak 
produsen yang menganggap sertifikasi label halal tidak terlalu penting hanya dijadikan sebagai 
pelengkap bukan dijadikan sebagai kewajiban. Agar mereka tidak berpandangan demikian, maka dari 
pemerintah seharusnya melakukan kontrol, pengawasan yang ketat dan berkelanjutan terhadap produk 
makanan, terutama yang sudah bersertifikasi halal. 
 
Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Restoran Gastronomi yang Belum Bersertifikat Halal 

Transparansi kehalalan dari sebuah restoran di Indonesia sangatlah penting, karena mayoritas 
penduduk di Indonesia memeluk agama Islam (Windikusuma dan Widiyanto 2015). Di posisi konsumen, 
sertifikasi halal dipersepsikan sebagai salah satu indikasi keseriusan dari pengusaha dalam 
menawarkan produk halal baik berupa barang, makanan, maupun jasa. Akan tetapi masih banyak 
restoran yang kurang memperhatikan sertifikasi halal dari sebuah restoran tersebut karena beberapa 
hal. Kami meneliti bagaimana persepsi mahasiswa UPI terhadap restoran gastronomi yang belum 
bersertifikat halal. Maka dari itu, kami menanyakan pendapat para mahasiswa UPI terhadap makanan 
yang berbahan baku halal namun belum memiliki sertifikat halal. Sebagian responden beranggapan 
bahwa walaupun makanan tersebut berasal dari bahan makanan yang halal, akan tetapi memang lebih 
baik sebuah makanan terdapat sertifikat halal agar tidak mendatangkan keraguan dari masyarakat. 

Selain itu juga, ada yang berpendapat bahwa makanan non-halal lah yang perlu diberi sertifikat 
non-halal secara jelas sehingga orang-orang akan lebih fokus mana yang haram dan mana yang bukan, 
mengingat di Indonesia kuantitas makanan haram yang lebih sedikit. Diibaratkan jika semua kendaraan 
bisa lewat di ruas jalan, maka tidak mengharuskan adanya rambu yang membolehkan kendaraan 
tertentu lewat. Hanya saja, jika ada jenis kendaraan tertentu yang tidak dapat melewati suatu ruas jalan 
tertentu, maka rambu larangan harus dipasang. Berdasarkan hal ini, makanan non-halal atau restoran 
yang menjual makanan non-halal perlu memiliki sertifikat “non-halal”, bukan sebaliknya. Dengan 
regulasi sertifikat halal dan non-halal oleh otoritas tertentu, hal ini dapat digunakan sebagai usaha untuk 
melindungi hak-hak konsumen Muslim, mengingat masih ada rasa ragu apakah yang mereka konsumsi 
itu halal atau tidak. (Nurdahniar, I 2021)  

Berdasarkan hal dia atas, maka kajian ini akan membahas pandangan responden terhadap 
restoran gastronomi yang belum bersertifikat halal. Beberapa responden berpendapat bahwa  tidak 
semua restoran memiliki kemampuan finansial untuk melakukan sertifikasi halal seperti restoran yang 
baru dirintis atau restoran kecil berskala mikro. Hal tersebut diperparah dengan tata kelola pengurusan 
sertifikasi yang dianggap tidak efektif sehingga malah menghambat beberapa restoran. Hambatan 
dalam proses pengurusan sertifikasi seperti yang dikemukakan oleh Maryati et al. (2016) salah satunya 
yaitu hambatan untuk mendapatkan Izin Usaha Industri (IUI) 30% dirasa rumit secara kontraktual. Ada 
banyak dokumen yang harus dilampirkan saat mengajukan IUI. Dua alasan lainnya yang menghambat 
permohonan izin industri IUI adalah proses yang memakan waktu dan mahal.  

Satu responden belum memahami tata cara pengurusan secara daring. Mereka menyatakan 
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perlu pengurusan bersifat online. Katena waktu yang dibutuhkan saat ini relatif singkat, dan disediakan 
kemampuan tracking sehingga rekan bisnis dapat memantau sendiri bila tersedia keterlambatan 
pemrosesan dokumen. Maka dari itu, responden tersebut menawarkan sertifikasi atas produk tidak 
halal, karena bisa dikatakan bahwa restoran yang menawarkan produk tidak halal akan lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang menawarkan produk halal. Hal ini jika dilihat dari mayoritas masyarakat 
Indonesia yang beragama Islam. Dengan demikian, proses sertifikasipun tidak akan memakan banyak 
waktu dan tidak perlu menunggu bagian kita terlalu lama karena tidak akan terlalu banyak yang 
membutuhkan sertifikasi produk tidak halal. Jika restoran tersebut menjual produk tidak halal, maka 
wajib bagi pemilik restoran tersebut untuk mencantumkan keterangan “tidak halal” di tempat yang 
mudah terlihat sesuai dengan UU JPH (pasal 26 ayat 2).  

Sebagian dari responden pula berpendapat tidak apa-apa jika belum ada sertifikat halal, karena 
memang restoran di Indonesia notabenenya memproduksi makanan yang halal karena berada di 
negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam, kecuali restoran tersebut di lokasi mayoritas 
non-muslim. Tetapi, tidak menutup kemungkinan masih banyak orang yang masih ragu akan 
mengunjungi restoran tersebut karena menunggu tersedianya sertifikat halal restoran tersebut. Pada 
kondisi inilah kejujuran dari pihak restoran sangat diharapkan oleh para konsumen. Makanan tidak halal 
bukan hanya yang selalu dari unsur-unsur babi, bahkan dari ayam yang tidak disembelih sesuai syariat 
Islam. Ini yang sering kali dikhawatirkan saat mendatangi restoran halal, terlebih jika pemiliknya adalah 
orang non-muslim. Maka dari itu, pada akhirnya sertifikat halal menjadi keniscayaan di negeri mayoritas 
muslim.  

Responden lainnya sudah mengetahui bahwa sertifikasi halal merupakan jaminan halal yang 
dapat dijadikan bukti bahwa suatu produk sudah diteliti oleh lembaga yang berwenang. Peneliti 
mengklasifikasikan jawaban responden tersebut sebagai persepsi pentingnya sertifikasi halal.  
Responden menyatakan bahwa sertifikasi adalah jaminan kehalalan suatu produk. Sehingga konsumen 
muslim dapat menilai untuk memilih rumah makan atau restoran yang halal dan sesuai dengan 
kebutuhan dari konsumen muslim. Selain itu dengan adanya sertifikasi halal dapat memberikan 
jawaban apakah makanan yang dibelinya sudah aman dikonsumsi atau belum baik dari segi kesehatan 
maupun dari segi agama yang diyakininya. 

 
Minat Konsumen terhadap Restoran Gastronomi yang Belum Bersertifikat Halal 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa responden sangat mementingkan dan 
memprioritaskan kehalalan suatu makanan pada restoran gastronomi terutama pada konsumen 
muslim. Hal tersebut mempengaruhi minat mereka dalam memilih restoran gastronomi yang akan 
dikunjungi. Makan di restoran yang jelas akan kehalalannya dipersepsikan dapat menentramkan hati 
umat Islam. Restoran gastronomi yang memiliki sertifikat halal sangat diutamakan daripada restoran 
gastronomi yang belum memiliki sertifikat halal. Bagi responden yang mayoritas muslim, mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal merupakan sebuah kewajiban. Oleh karena itu, sertifikasi halal 
menjadi salah satu pertimbangan atau hal yang sangat diperhatikan bagi konsumen, khususnya umat 
muslim.  

Sertifikasi halal memiliki hubungan yang signifikan pada niat pembelian makanan halal, hal ini 
sesuai dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad et.al (2020). 
Penelitian tersebut mengatakan bahwa umat Islam sadar dan menggunakan sertifikasi halal sebagai 
alat untuk memastikan kualitas dan keamanan tentang apa yang mereka konsumsi, mereka percaya 
bahwa produk yang memiliki sertifikat halal telah diperiksa oleh otoritas produk halal. Selain itu, hal ini 
juga menunjukkan bahwa sertifikasi halal menjadi pertimbangan pertama dalam membeli produk 
makanan halal. Oleh karena itu, sertifikasi halal menjadi bagian peran penting yang memberikan 
pengaruh positif bagi konsumen muslim pada niat pembelian makanan halal di masa depan. 

Selain itu, sertifikasi halal merupakan jaminan keamanan dari suatu produk yang menandakan 
bahwa produk tersebut aman dikonsumsi atau tidak. Jika restoran belum memiliki sertifikat halal atas 
produk yang dibuat nya, akan menimbulkan keraguan terhadap mereka. Sebaliknya, jika restoran 
memiliki status kehalalan maka akan meningkatkan kepercayaan konsumen pada restoran tersebut, 
terutama konsumen muslim. Hal ini sejalan dengan penelitian Aziz dan Chok (2012). Penelitian tersebut 
mengemukakan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap intensi pembelian. Hal ini 
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mencerminkan bahwa sertifikasi halal yang dimiliki sebuah restoran sangat menjadi hal yang penting 
bagi konsumen dalam memilih restoran, konsumen akan mengutamakan membeli di restoran yang 
jelas-jelas memiliki sertifikasi halal. 

 Selain itu, tingginya minat konsumen terhadap produk halal disebabkan oleh semakin 
meningkatnya populasi Muslim tiap tahunnya, maka hal tersebut juga berdampak pada meningkatnya 
permintaan konsumen atas produk makanan halal. Dilihat dari fungsinya, Pencantuman label halal ini 
penting tidak hanya untuk konsumen, tapi juga untuk para produsen. Tujuan label halal ini adalah untuk 
memberikan rasa aman kepada konsumen. Selain itu, kami meyakinkan mereka bahwa produk yang 
mereka gunakan halal dan diproduksi secara etis melawan unsur-unsur non-halal. Bagi produsen, 
merek halal ini membantu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produknya. 
Produk bersertifikat halal juga lebih kompetitif dibandingkan produk yang tidak bertanda halal. 
Sehingga, restoran gastronomi yang belum memiliki sertifikat halal, kurang dipercaya oleh responden 
mereka pun pada akhirnya menjadikan restoran tersebut sebagai opsi terakhir. 

Menurut Wandel dan Bugge (1997) sebagian besar konsumen sangat menyadari bahwa 
sangat penting mengetahui terkait hal-hal yang mereka konsumsi dan informasi tersebut sering 
ditemukan pada label makanan. Pada bagian pelabelan makanan inilah umumnya tercantum komposisi 
atau bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam membuat makanan. Hal ini juga yang 
mempengaruhi perilaku membeli konsumen terhadap produk. Konsumen biasanya melihat label 
komposisi untuk memutuskan dan mempertimbangkan apakah mereka akan membeli suatu produk 
tersebut atau tidak. Dalam pemikiran Islam, makanan halal tidak hanya persoalan tentang mengandung 
bagian hewan yang tidak halal untuk dimakan atau digunakan oleh umat Islam. Namun, ada juga kriteria 
tertentu yang harus dianggap seperti makanan halal juga mencakup aspek keselamatan dan kualitas 
yang sangat terkait dengan penanganan, pengolahan, peralatan, alat bantu pengolahan, pengemasan, 
penyimpanan, transportasi, distribusi dan ritel (Ardayanti et al, 2013). Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Yunus et al (2014) terkait minat membeli produk halal menunjukkan bahwa komposisi bahan-
bahan yang terdapat dalam produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat membeli 
konsumen muslim. 

 

KESIMPULAN 

Sertifikasi halal menjadi salah satu jaminan pada sebuah produk yang menandakan bahwa 
produk tersebut aman atau tidak untuk dikonsumsi. Hal ini sesuai dalam Undang-Undang Nomor 33 
tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) bahwa sertifikat merupakan syarat bagi pengusaha 
untuk memasarkan produk yang mereka jual. Berdasarkan data dan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa responden baik muslim maupun non-muslim sangat mementingkan dan membutuhkan 
sertifikasi halal pada sebuah restoran gastronomi, dilihat dari penduduk indonesia dan masyarakat kota 
bandung yang mayoritas merupakan muslim. Mereka pun lebih memercayai produk yang jelas status 
kehalalannya daripada produk yang belum memiliki sertifikasi halal. Namun, hal ini tidak menjadi 
masalah saat restoran gastronomi berada di wilayah yang merupakan mayoritas non-muslim. Maka 
dari itu, restoran gastronomi sangat penting untuk memiliki sertifikasi halal, terutama pada restoran-
restoran yang memiliki nama besar, hal itu pula akan mempengaruhi citra pada sebuah restoran. Selain 
itu, sertifikasi halal akan meningkatkan minat beli dan intensi pembelian pada konsumen 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa restoran gastronomi yang belum bersertifikat halal 
mempengaruhi minat beli konsumen, terlebih lagi di negara mayoritas beragama Islam.  Oleh karena 
itu, para pelaku usaha makanan dan minuman di restoran gastronomi indonesia yang memiliki peminat 
cukup luas sebaiknya segera mengurus pembuatan sertifikat halal. Hal ini disarankan agar perusahaan 
mampu memberikan perasaan aman dan nyaman bagi konsumen pada umumnya dan konsumen 
muslim pada khususnya dalam mengkonsumsi produk-produk gastronomi. Perasaan aman dan 
nyaman ini pada akhirnya akan meningkatkan minat beli. 
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